ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh corporate
social responsibility disclosure terhadap enterprise value dan peran earning
management sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara corporate social
responsibility disclosure dan enterprise value. Mekanisme earning management
diukur dengan menggunakan discretionary accrual dengan menggunakan model De
angelo (1986) dan dikembangkan oleh Friendlan (1994). Corporate social
responsibility disclosure di ukur dengan menggunakan corporate social disclosure
index (CSDI) berdasarkan item standar pelaporan Global Reporting Initiative (GRI)
yang diungkapkan didalam laporan tahunan perusahaan. Pengukuran enterprise value
dengan menggunakan Nilai Tobin-Q yang berdasarkan harga saham perusahaan.

Penelitian ini menggunakan sample perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI
selama tahun 2007-2011 dengan menggunakan merode purposive sampling. Data
yang digunakan diperoleh dari laporan tahun dan laporan berkelanjutan perusahaan
BUMN yang terdaftar di BEI. Terdapat 14 perusahaan dan 60 observasi selama tahun
2007-2011 yang memenuhi kriteria. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi berganda. Metode ini dipilih Karena semua data dari
variabel adalah matrik.

Penelitian ini menemukan hasil statistic yang signifikan dari pengaruh
pengungkapan corporate social responsibility terhadap enterprise value. Penelitian
ini juga menemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan dari earning management
terhadap hubungan corporate social responsibility disclosure dengan enterprise
value. Penelitian ini memberikan memberikan kontribusi literature yang menunjukan
bahwa besarnya enterprise value dipengaruhi seberapa banyaknya pengungkapan
corporate social responsibility yang dilakukan oleh perusahaan. Namun, dalam
penelitian ini menemukan bahwa earning management yang dilakukan oleh
manajemen tidak dapat memepengaruhi luasnya pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan.
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